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ABSTRACT
Fertilizer majatani organic is shaped liquid and is a solution for agricultural development because, is environmentally friendly but not yet fully applied by farmers leading to the need for a strategy supporting the development of the use of fertilizer. Study aims are 1) Knowing factor internal and external rice farmers in Bali Province 2) Make a design development strategy the use of fertilizer organic majatani in Bali Province. Research was conducted in Dalang village subdistrict of Salemadeg Timur Tabanan regency of Bali Province by 30 respondents. The data collection was done through interviews directly to speakers with the help of the questionnaire. Data analysis was conducted using SWOT. The result showed that: 1.A strategy the development of the use of fertilizer organic majatani in Bali province are on a cell 1 which is a strategy to grow and build; 2.A strategy the development of the use of organic fertilizer majatani in bali province use strategy so, which is trying to preserve and enhance the quality of organic fertilizer majatani.
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ABSTRAK
Pupuk organik majatani berbentuk cair dan merupakan salah satu solusi dalam pembangunan pertanian. Hal ini karena bersifat ramah lingkungan akan tetapi belum sepenuhnya diterapkan oleh petani sehingga perlu adanya strategi yang mendukung pengembangan penggunaan pupuk majatani tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui faktor internal dan eksternal petani padi di Provinsi Bali 2)  membuat desain strategi pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali. Penelitian ini dilakukan di Desa Dalang, Kecamatan Salemadeg Timur, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali dengan 30 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung kepada narasumber dengan bantuan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. strategi pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali ini pada sel 1 yaitu strategi untuk tumbuh dan membangun; 2. strategi pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali menggunakan strategi SO, yaitu strategi yang memanfaatkan seluruh kekuatan internal untuk merebut dan memanfaatkan peluang eksternal. 
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan untuk laju pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Kementerian Pertanian tahun 2015-2019, bahwa sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Pentingnya sektor pertanian dalam hal tersebut dikarenakan sebagian besar penduduk di Indonesia bermata pencaharian sebagai petani dan besarnya kontribusi yang diberikan oleh sektor pertanian dalam berbagai aspek.
Besarnya peranan sektor pertanian tersebut juga tergambar pada kondisi umum pembangunan pertanian pada tahun 2010-2014, di mana kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) pertanian mencapai 879,23 triliun rupian atau 10,26% dari PDB nasional yang besarnya 8.568,12 triliun rupiah. Selain itu sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja sekitar 38,69 juta tenaga kerja atau sekitar 30,27%. Kontribusi lainnya dari sektor pertanian adalah penyedia bahan pangan dan industri, penghasil devisa, sumber utama pendapatan rumah tangga perdesaan, penyedia bahan pakan dan bioenergi, serta berperan dalam penurunan emisi gas rumah kaca (Kementan, 2015). 
Kendatipun demikian, sebagian besar kualitas lahan pertanian di Indonesia sudah mengalami penurunan atau mengalami degradasi, bahkan banyak yang sudah termasuk kategori kritis. Berdasarkan data dari Balai besar Litbang Sumber Daya Lahan Pertanian yang ditulis oleh Pasaribu et al, tercatat bahwa laju degradasi lahan mencapai 2,8 juta ha/tahun. Kondisi ini disebabkan pemakaian bahan kimia anorganik yang berlebihan, seperti pada pemakaian pupuk dan pestisida. Pemakaian pupuk kimia anorganik yang berlebihan menyebabkan struktur tanah menjadi padat dan daya dukung tanah bagi pertumbuhan tanaman menurun. Meskipun pemakaian bahan-bahan kimia tersebut mengandung bahan yang diperlukan untuk tanaman, namun juga mengandung bahan kimiawi yang berbahaya bagi lahan dan bagi kesehatan makhluk hidup terutama bagi manusia yang akan mengkonsumsi produk yang dihasilkan. Hal ini didukung oleh pendapat Khalimi (2010) bahwa penggunaan pupuk yang mengandung kimia sintetis pada tumbuhan dapat menimbulkan masalah kesehatan dan pencemaran lingkungan. 
Oleh karena itu pembangunan pertanian membutuhkan inovasi teknologi yang selalu berkembang dan ramah lingkungan untuk mengembalikan kesuburan tanah, seperti pupuk dan pestisida hayati. Pupuk majatani merupakan pupuk organik yang berbentuk cair dan dikenal sebagai biomatan. Inovasi pupuk ini merupakan salah satu solusi bagi pembangunan pertanian dikarenakan bersifat ramah lingkungan. Bahan-bahan yang digunakan sebagian besar berasal dari tumbuh-tumbuhan yang mudah didapat di sekitar petani. Pupuk organik majatani pertama kali diterapkan di Provinsi Bali oleh beberapa kelompok tani. 
Sebagai inovasi yang baru dikenal oleh petani kendala yang dihadapi adalah proses pengembangan penggunaan pupuk tersebut. Pemanfaatan pupuk organik majatani belum sepenuhnya diterapkan oleh petani. Guna semakin luasnya penggunaan pupuk organik majatani diperlukan strategi-strategi yang dapat mendukung pengembangan penggunaan pupuk organik majatani tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai strategi pengembangan penggunaan pupuk organic majatani di Provinsi Bali. Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui faktor internal dan eksternal petani padi di Provinsi Bali 2) membuat desain strategi pengembangan penggunaan pupuk organic majatani di Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dalang Kecamatan Salemadeg Timur Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa desa ini merupakan desa yang pertama kali mengaplikasikan pupuk organik majatani, sehingga penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dari Bulan April hingga Mei 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah dua penyuluh, ketua koperasi pupuk organik majatani, dua ketua kelompok majatani, 10 orang pengguna pupuk lain, dan 15 orang pengguna pupuk organik majatani. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil pengamatan dan wawancara pada responden. Data yang diperoleh tersebut diolah menggunakan analisis SWOT.

HASIL PENELITIAN
Identifikasi terhadap faktor-faktor strategis internal dan eksternal diperoleh dari beberapa responden melalui penyebaran kuesioner dan wawancara langsung. Selain itu juga dilakukan observasi ke wilayah penelitian serta mengamati langsung pada saat petani melakukan proses pembuatan pupuk organik majatani bersama kelompok. Faktor-faktor strategis internal dan eksternal yang sudah diidentifikasi melalui responden tersebut disajikan pada tabel berikut ini
.
Tabel 1. Identifikasi Faktor-faktor Strategis Internal dan Eksternal
	Faktor Strategis Internal
	Keterangan

	Kekuatan: 
	

	Adanya petani-petani yang masih berumur produktif (berusia 15 – 64 tahun)
	Umur petani yang produktif menjadikan petani cepat tanggap dan kreatif dalam menerima dan mengelola inovasi pupuk organik majatani.

	Luasnya lahan yang masih tersedia untuk kegiatan usahatani (kurang lebih 36.810 Ha)
	Luasnya lahan yang masih tersedia membuat petani lebih leluasa untuk berusahatani dan mengembangkan pupuk organik majatani.

	Pengalaman petani dalam usahatani yang sudah cukup lama (rata-rata pengalaman petani sudah lebih dari 5 tahun)
	Lamanya pengalaman petani dalam berusahatani sangat berpengaruh pada cara bertani.

	Bahan baku pembuatan pupuk organik majatani mudah didapat
	Bahan baku sangat mudah didapat karena semuanya ada disekeliling masyarakat.

	Harga bahan baku murah 
	Bahan baku yang dibeli merupakan bahan (barang inferior).  

	Pupuk organik majatani ramah lingkungan
	Produk ramah lingkungan karena tidak terdapat zat kimia sintetis sehingga sangat baik untuk keberlanjutan lingkungan.

	Proses produksi mudah sehingga dapat dilakukan semua kalangan petani
	Proses pembuatan pupuk organik majatani tidak rumit hanya dengan menghaluskan semua bahan-bahan dan mencampurkan menjadi satu.

	Pupuk organik majatani mudah diaplikasikan 
	Penggunaan pupuk majatani pada tanaman mudah dilakukan bisa dengan cara penyemprotan maupun penyiraman.

	Pupuk organik majatani berkualitas dan multi fungsi
	Pupuk organik majatani yang sudah jadi tidak hanya berfungsi sebagai pupuk, namun juga bisa dijadikan sebagai pemberantas hama atau pestisida

	Produk tahan lama
	Pupuk organik majatani dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang.

	Kelemahan: 
	

	Komposisi bahan terlalu banyak
	Bahan-bahan yang digunakan cukup bervariasi kurang lebih 15 jenis

	Aktivator di monopoli oleh pembuat
	Aktivator tidak dijual bebas dan bisa mendapatkannya hanya melalui kelompok tani.

	Masa penguraian membutuhkan waktu ± 18 hari
	Masa penguraian membutuhkan waktu yang lama mencapai kurang lebih 18 hari. 

	Informasi tentang pupuk organik majatani belum banyak
	Informasi mengenai majatani masih sangat terbatas sehingga petani sulit mendapatkannya.

	Tenaga pendamping yang handal masih terbatas
	Terbatasnya tenaga pendamping yang berpengalaman membuat petani sulit untuk mendapatkan pendampingan yang efektif.

	Tingkat pendidikan petani yang masih rendah
	Rendahnya tingkat pendidikan sebagian besar petani membuat petani sulit menerima dan menerapkan suatu inovasi.

	Faktor Strategis Eksternal
	Keterangan

	Peluang: 
	

	Besarnya jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani 
	Penggunaan pupuk organik majatani cukup tinggi dengan adanya jumlah petani yang besar.

	Adanya teknologi pertanian yang selalu berkembang
	Perkembangan teknologi dapat mendukung meningkatnya pengelolaan pupuk organik majatani.

	Pupuk organik selalu dibutuhkan dalam kegiatan usahatani
	Permintaan pupuk majatani akan selalu ada sepanjang kegiatan usahatani masih ada.

	Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan bahan makanan yang bebas bahan kimia
	Adanya kesadaran masyarakat akan kebutuhan makanan yang bebas kimia sintetis akan meningkatkan permintaan penggunaan pupuk organik majatani.

	Adanya anjuran pemerintah untuk mengembangkan pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan
	Anjuran pemerintah untuk pengembangan pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan membuat pupuk organik majatani akan meningkat pengembangannya.

	Ancaman: 
	

	Banyaknya pupuk kimia yang sudah lama digunakan petani
	Petani sudah terbiasa menggunakan pupuk kimia sintetis yang dianggap pertumbuhan tanaman lebih cepat.

	Persaingan dengan sesama pupuk organik lainnya yang sudah lebih dulu dikenal petani
	Akan terjadi persaingan antara sesama pupuk organik dari pengusaha lainnya.

	Adanya subsidi terhadap pupuk kimia
	Petani masih sangat tergantung pada pupuk-pupuk yang bersubsidi.

	Gencarnya promosi dan inovasi dari pesaing
	Persaingan dengan pupuk lainnya akan semakin tinggi dengan gencarnya promosi yang dilakukan oleh pesaing contohnya promosi langsung kepada petani yang dilakukan oleh formulator.

	Brand image dari pesaing yang tinggi
	Brand image dari pesaing yang tinggi membuat semakin dipercaya oleh petani, contohnya kualitas pupuk anorganik yang sudah teruji.
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Analisis matriks IFE dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor strategis internal yang memiliki pengaruh terhadap strategi pengembangan penggunaan pupuk organik majatani. Faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor kekuatan dan faktor kelemahan. Hal ini sesuai dengan pendapat David (2006) bahwa matrik IFE digunakan untuk meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area fungsional bisnis, dan juga memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan antara area-area tersebut. Dalam analisis tersebut dilakukan pembobotan, pemberian rating, dan penentuan skor terbobot terhadap faktor-faktor internal tersebut.
Adapun hasil analisis dari matriks IFE diperoleh nilai skor terbobot berada antara bobot 2,5 - 4,0 yang artinya bahwa posisi internal dalam rangka pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali sangat kuat. Oleh karena itu pihak-pihak yang berkaitan dengan pupuk oraganik majatani baik itu pencetusnya, penyuluh, pemerintah bahkan petani itu sendiri dalam rangka pengembangan penggunaan pupuk organik majatani dapat memanfaatkan kekuatan internal tersebut. Jika dilihat dari selisih antara skor terbobot kekuatan dan kelemahan selisihnya adalah sebesar 1,62. Selisih tersebut menunjukkan bahwa kekuatan lebih besar dari pada kelemahan, yang artinya pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali memiliki kekuatan yang lebih besar dari pada kelemahannya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 


Tabel 2. Matrik Internal Faktors Evaluation (IFE) 
	Faktor Penentu Sukses  (Critical Succes Faktors)
	Bobot
	Peringkat (Rating)
	Skor Terbobot

	Matrik Internal Faktor Evaluation (IFE)
	 
	 
	 

	Kekuatan
	0.69
	 
	2.43

	1
	Adanya petani-petani yang masih berumur produktif
	0.07
	3.45
	0.24

	2
	Luasnya lahan yang masih tersedia untuk kegiatan usahatani
	0.07
	3.45
	0.24

	3
	Pengalaman petani dalam usahatani yang sudah cukup lama
	0.07
	3.45
	0.24

	4
	Bahan baku pembuatan pupuk organik majatani mudah didapat
	0.08
	3.45
	0.27

	5
	Harga bahan baku murah
	0.08
	3.9
	0.31

	6
	Pupuk organik majatani ramah lingkungan
	0.08
	4
	0.34

	7
	Proses produksi mudah sehingga dapat dilakukan semua kalangan petani
	0.07
	3.45
	0.26

	8
	Pupuk organik majatani mudah diaplikasikan 
	0.07
	3.25
	0.22

	9
	Pupuk organik majatani berkualitas dan multi fungsi
	0.07
	3.45
	0.25

	10
	Produk tahan lama
	0.02
	3.2
	0.06

	Kelemahan
	0.31
	
	0.81

	1
	Komposisi bahan terlalu banyak
	0.05
	2.15
	0.11

	2
	Activator terbatas
	0.04
	1.95
	0.08

	3
	Masa penguraian membutuhkan waktu ± 18 hari
	0.05
	2.1
	0.10

	4
	Informasi tentang pupuk organik majatani belum banyak
	0.06
	3
	0.18

	5
	Tenaga pendamping yang handal masih terbatas
	0.06
	2.85
	0.17

	6
	Tingkat pendidikan petani yang masih rendah
	0.06
	3
	0.17

	 Jumlah Rata-rata
	1.00
	
	3.23

	Faktor Penentu Sukses  (Critical Succes Faktors)
	Bobot
	Peringkat (Rating)
	Skor Terbobot

	Matrik Exsternal Faktor Evaluation (EFE)
	
	
	

	Peluang
	0.69
	 
	2.47

	1
	Besarnya jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani 
	0.12
	3.45
	0.41

	2
	Adanya teknolgi pertanian yang selalu berkembang
	0.13
	3.85
	0.50

	3
	Pupuk organik selalu dibutuhkan dalam kegiatan usahatani
	0.13
	3.95
	0.51

	4
	Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan bahan makanan yang bebas bahan kimia
	0.13
	4
	0.53

	5
	Adanya anjuran pemerintah untuk mengembangkan pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan
	0.13
	3.9
	0.51

	Ancaman
	0.31
	 
	0.74

	1
	Banyaknya pupuk kimia yang sudah lama digunakan petani
	0.10
	2.4
	0.24

	2
	Persaingan dengan sesama pupuk organik lainnya yang sudah lebih dulu dikenal petani
	0.07
	1.95
	0.14

	3
	Adanya subsidi terhadap pupuk kimia
	0.08
	1.8
	0.15

	4
	Gencarnya promosi dan inovasi dari pesaing
	0.05
	2.1
	0.11

	5
	Brand image dari pesaing yang tinggi
	0.05
	2.1
	0.11

	Jumlah Rata-rata
	1.00
	 
	3.21


Sumber: Analisis Data Primer, 2019


Kekuatan utama dalam pengembangan penggunaan pupuk organik majatani adalah sifat pupuk yang ramah lingkungan sehingga pupuk ini sangat tepat untuk mendukung program pertanian ramah lingkungan. Hendrawati (2001) dan Soemarno (2001) mengemukakan bahwa pertanian ramah lingkungan merupakan system pertanian berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan produktivitas tinggi melalui pemerhatian terhadap pasokan hara dari penggunaan bahan organik, mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik, perbaikan biota tanah, pengendalian OPT didasarkan pada kondisi ekologi dan diversifikasi tanaman. Pupuk organik majatani terbuat dari bahan-bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan diperoleh dari alam sekitar seperti buah maja, daun kelor, batang papaya, buah labu, dan lainnya yang mana bahan-bahan tersebut tidak megandung kimia sintetis. Oleh karena itu pupuk organik majatani yang dihasilkan aman untuk kesehatan dan lingkungan. Selain itu pupuk organik majatani dapat mengembalikan kesuburan tanah yang rusak akibat penggunaan pupuk kimia sintetis yang berlebihan.
Sementara itu yang menjadi kelemahan utama dalam pengembangan penggunaan pupuk organik majatani adalah informasi mengenai pupuk organik majatani yang masih sangat terbatas, padahal informasi yang berkaitan dengan kegiatan usahatani sangat penting bagi petani dalam pembangunan pertanian. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Prawiranegara (2016) bahwa pengembangan sumber informasi pertanian nasional untuk informasi pasar dan informasi teknologi pertanian merupakan salah satu langkah untuk penguatan akses petani atau pelaksana pembangunan pertanian terhadap informasi pasar termasuk di dalamnya informasi produksi, bahan baku, serta informasi mengenai teknologi terkini di bidang pertanian. Adanya keterbatasan informasi ini petani belum bisa mengakses sendiri informasi-informasi tersebut, hanya mengandalkan informasi yang diberikan oleh penyuluh dan penggagas pupuk organik majatani. Kelemahan lain yang juga perlu diperhatikan adalah kurangnya tenaga pendamping yang handal dalam pengembangan pupuk organik majatani dan sebagian besar tingkat pendidikan petani masih rendah. Pendidikan sebagian besar petani yang rendah akan berdampak pada kecepatan adopsi inovasi pupuk majatani tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Singha et al (2012) bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi adopsi teknologi berbasis usahatani distrik Sonitpur di Negara bagian Assam di India. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Howley et al (2012) dan Oino and Mugure (2013) bahwa variabel pendidikan berpengaruh terhadap kecepatan mengadopsi praktik agroforestry di Kenya. 
Analisis matriks EFE dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor strategis eksternal yang memiliki pengaruh terhadap pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali. David (2006) mengemukakan bahwa matriks EFE memungkinkan para penyusun strategi untuk meringkas dan mengevaluasi informasi ekonomi, social, budaya, demografis, lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, teknologi dan kompetitif. Faktor yang dianalisis tersebut terdiri dari faktor peluang dan faktor ancaman. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Matrix Exsternal Faktors Evaluation (EFE), nilai skor terbobot yang diperoleh berada pada rentang 2,5 – 4,0. Kondisi yang demikian menunjukkan bahwa strategi pengembangan penggunaan pupuk organik majatani secara efektif dapat memanfaatkan peluang yang ada dan meminimalkan pengaruh negative ancaman potensial eksternal. Adapun selisih skor terbobot antara peluang dan acaman adalah sebesar 1,73. Nilai selisih tersebut menunjukkan bahwa peluang lebih besar dari pada ancaman. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali memiliki peluang yang lebih besar dibandingkan ancamannya.
Peluang utama dalam pengembangan penggunaan pupuk organik majatani terdapat pada faktor kesadaran masyarakat akan kebutuhan bahan makanan yang bebas bahan kimia dengan skor paling tinggi. Kondisi yang demikian juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Suwarso (2017) bahwa minat petani melakukan pembelian pupuk organik dikarenakan keyakinan mereka terhadap manfaat yang didapatkan. Jika kesadaran masyarakat meningkat akan kebutuhan bahan makanan yang bebas bahan kimia maka akan meningkatkan tuntutan pada petani untuk menggunakan bahan-bahan organik. Oleh karena itu diharapkan penggunaan pupuk organik majatani semakin meningkat. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sardjono at all (2012) bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pengembangan sistem produksi pupuk organik adalah pengetahuan petani terhadap manfaat pupuk organic tersebut. Peluang lain yang tak kalah pentingnya adalah anjuran pemerintah untuk menggunakan pupuk organik majatani. Dalam hal ini kebijakan dari pemerintah sangat berperan, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Elpawati et al (2013), bahwa kebijakan pemerintah program Go Organik 2010 merupakan peluang terbesar untuk pengembangan bisnis pupuk rumah kompos UIN Jakarta. Sedangkan ancaman utama pada pengembangan penggunaan pupuk organik majatani adalah banyaknya pupuk kimia yang sudah lama digunakan oleh petani dengan skor paling tinggi, ancaman yang tinggi berikutnya adalah adanya subsidi terhadap pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia yang sudah sejak lama oleh petani menimbulkan adanya kepercayaan petani terhadap pupuk kimia tersebut, karena petani sudah banyak merasakan kelebihan-kelebihan dari pupuk kimia. Hal ini juga tergambar dari hasil wawancara dengan beberapa petani, bahwa petani mengakui adanya kelebihan dari pupuk-pupuk kimia sintetis yang digunakan. Adapun kelebihan tersebut di antaranya adalah pertumbuhan tanaman lebih cepat, lebih tinggi tingkat produksinya, dan lain sebagainya. Kondisi yang demikian didukung lagi dengan adanya subsidi dari pemerintah terhadap pupuk-pupuk kimia sintetis sehingga petani merasa sedikit lebih murah untuk membelinnya. Adanya hal tersebut menjadi ancaman yang utama dalam pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali sehingga butuh perhatian serius untuk hal ini. Faktor strategis internal dan eksternal yang sudah diidentifikasi selanjutnya dilakukan analisis menggunakan matrik SWOT. Adapun matrik ini digunakan untuk menemukan rumusan strategi yang tepat. Hasil analisis faktor internal dan eksternal yang telah dilakukan akan menggambarkan kinerja usaha pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali. Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan analisis SWOT yaitu dengan membandingkan antara faktor kekuatan dengan faktor kelemahan dalam lingkungan internal dan faktor peluang dengan ancaman dalam lingkungan eksternal. Hasil analisis matriks IFE dan EFE yang telah dilakukan diperoleh pilihan strategi yang tepat adalah strategi SO. Adapun rincian mengenai pasangan antara faktor kekuatan dengan faktor kelemahan dalam lingkungan internal dan faktor peluang dengan ancaman dalam lingkungan eksternal menghasilkan beberapa alternatif strategi pengembangan penggunaan pupuk organik majatani sebagai berikut (Tabel 3). Berdasarkan matriks SWOT tersebut, strategi utama yang harus dilakukan untuk pengembangan penggunaan pupuk organik majatani adalah strategi SO. Strategi SO merupakan strategi pengembangan suatu usaha dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang yang ada. Alternatif yang lain seperti strategi WO, ST, WT dapat digunakan sebagai pilihan berikutnya dalam rangka pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali. Adapun strategi SO tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.











Tabel 3. Tabel Strategi Pengembangan Penggunaan Produk Pupuk Majatani
	Bentuk
	1
	2
	3
	4

	Strategi
	Meningkatkan kualitas pupuk organik majatani
	Meningkatkan keterampilan pengelolaan pupuk majatani
	Meningkatkan ketersediaan bahan baku pupuk majatani
	Pengembangan teknologi pengolahan pupuk majatani

	Kebijakan
	Pengembangan produk pupuk majatani
	Peningkatan kemampuan petani
	Peningkatkan ketersediaan jumlah bahan baku pupuk majatani
	Inovasi pengolaan pupuk majatani 

	Program
	Inovasi kegunaan pupuk majatani
	Pelatihan pembuatan pupuk organik
	1. Meningkatkan jumlah tanaman maja
2. Menyediakan activator untuk semua petani
	Meningkatkan penggunaan teknologi pengolahan pupuk majatani

	Kegiatan
	Melakukan penelitian penggunan produk pupuk majatani pada jenis tanaman dan tanah yang berbeda.
	Memberikan pelatihan pembuatan pupuk majatani

	1. Menanam 1000 pohon maja.
2. Membeli paten activator
	Pemberian bantuan mesin pencacah dan pencampuran bahan baku




Strategi SO yang diperoleh dari matrik swot menghasilkan empat strategi. Adapun penjabaran dari strategi-strategi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas pupuk organik majatani.
Meningkatkan kualitas pupuk organik majatani dapat dicapai jika ada kebijakan pengembangan produk majatani yang diturunkan menjadi program inovasi kegunaan produk pupuk majatani sehingga dijadikan dasar untuk melakukan kegiatan penelitian mengenai penggunan produk pupuk majatani pada jenis tanaman dan tanah yang berbeda. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan penggunaan pupuk majatani oleh petani-petani di luar Desa Dalang Kecamatan Salemadeg Timur Kabupaten Tabanan Provinsi Bali yang memiliki jenis komoditas dan tanah yang berbeda.
Upaya meningkatkan kualitas pupuk organik majatani ini dapat dicapai karena didukung kekuatan internal yang dimiliki. Adapun kekuatan internal tersebut adalah masih banyaknya petani-petani yang berumur produktif juga didukung oleh pengalaman berusaha tani yang sudah cukup lama. Dukungan lainnya adalah tersedianya lahan yang masih luas untuk mengembangakan usahatani padi. Dukungan yang lebih khusus terhadap pengembangan penggunaan pupuk organik majatani adalah bahan baku pupuk tersebut yang mudah didapat. Bahan-bahan tersebut tersedia secara bebas di alam sekitar petani. Adanya bahan yang tersedia di alam sekitar petani tersebut menyebabkan harga untuk mendapatkan bahan-bahannya tidak terlalu mahal.
Kekuatan internal selanjutnya adalah sifat pupuk organik majatani yang ramah lingkungan sehingga penggunaan yang sering tidak akan berdampak negatif terhadap keberlanjutan lingkungan. Pupuk organik majatani sangat mudah diaplikasikan tidak membutuhkan keterampilan khusus yang rumit sehingga semua kalangan petani dapat menerapkannya. Pupuk organik majatani tidak hanya berfungsi sebagai pupuk, namun juga dapat dimanfaatkan sebagai pestisida alami dengan formulasi yang berbeda dan juga pupuk organik majatani tahan lama sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama.
Faktor eksternal yang berpengaruh besar terhadap pengembangan penggunaan pupuk organik majatani adalah besarnya jumlah penduduk di Provinsi Bali yang berprofesi sebagai petani, adanya teknologi pertanian yang selalu berkembang, meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan bahan makanan yang terbebas dari kimia sintetis, dan adanya anjuran pemerintah Provinsi Bali untuk menggunakan pupuk organik guna menyongsong program pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Kondisi ini menjadi pertimbangan yang sangat baik dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang ada untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya dalam rangka pengembangan penggunaan pupuk organik majatani di Provinsi Bali. Hasil penelitian yang demikian sama halnya dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Erawati et al (2018) mengenai strategi pengembangan usaha pupuk organic pada UD darma Puri Farm di Desa Tangkas Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung, bahwa strategi yang terpilih berusaha mempertahankan dan meningkatkan kualitas pupuk organik.
2. Meningkatkan keterampilan pengelolaan pupuk majatani.
Meningkatkan keterampilan pengelolaan pupuk majatani dapat tercapai jika ada kebijakan peningkatan kemampuan petani yang dijabarkan menjadi program pelatihan pembuatan pupuk organik dengan kegiatannya yaitu memberikan pelatihan pembuatan pupuk majatani pada petani. Peningkatan keterampilan petani merupakan salah satu upaya agar pengembangan penggunaan pupuk organik majatani terus meningkat. Temuan yang demikian didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Jumna (2015) bahwa untuk pengembangan usahatani dalam upaya peningkatan produksi padi organik diperlukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam berbudidaya padi organik tersebut. Hal ini sesuai dengan konsep pupuk organik majatani yang harus dikelola secara mandiri oleh kelompok tani. Peningkatan keterampilan petani dalam pengelolaan pupuk tersebut mengingat adanya peluang yang harus dimanfaatkan semaksimal mungkin yaitu besarnya jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani, adanya teknologi pertanian yang selalu berkembang, kontinuitas kebutuhan pupuk organik majatani dalam usahatani, serta adanya anjuran pemerintah untuk melakukan pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
3. Meningkatkan ketersediaan bahan baku pupuk majatani.
Mempertahankan maupun meningkatkan ketersediaan bahan baku pupuk organik majatani merupakan langkah strategi ketiga yang harus dilakukan untuk memanfaatkan peluang besarnya jumlah penduduk yang berprofesi petani. Banyaknya jumlah petani dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan ketersediaan bahan baku pupuk tersebut dengan cara mengembangkan atau menanam tanaman yang menjadi bahan baku pembuatan pupuk tersebut. Peluang lain yang perlu dipertimbangkan juga adalah adanya penggunaan pupuk organik secara terus menerus dalam kegiatan usahatani yang juga didukung oleh anjuran pemerintah untuk mengembangkan pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan. Oleh karena itu agar penggunaan pupuk organik majatani tetap berkembang maka ketersediaan bahan bakunya harus diperhatikan. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan peningkatkan ketersediaan jumlah bahan baku pupuk majatani dengan program meningkatkan jumlah tanaman maja dan menyediakan activator untuk semua petani sehingga kegiatan yang dilaksanakan adalah menanam 1000 pohon maja dan membeli paten activator sehingga activator tidak dimonopoli oleh pembuat pupuk majatani.
Adapun kekuatan internal yang mendukung strategi peningkatan ketersediaan bahan baku di antaranya adalah luasnya lahan yang masih tersedia untuk kegiatan usahatani dan bahan baku pembuatan pupuk organik yang mudah didapat. Adapun bahan baku yang perlu ditingkatkan ketersediaannya salah satunya adalah buah maja. Meskipun bahan baku tersebut mudah didapat, namun jika digunakan secara terus menerus tanpa memperhatikan kelestariannya maka dalam jangka waktu yang panjang akan mengalami kepunahan sehingga akan menghambat pengembangan pupuk organik majatani. Salah satu upaya untuk menangani hal tersebut, saat ini dari pihak pemerintah dengan instansi terkait sudah menyediakan program perbanyakan tanaman buah maja. Pemerintah menyediakan bibit tanaman buah maja yang diberikan secara gratis kepada masyarakat untuk ditanaman di lokasi usahatani masing-masing.
4. Pengembangan teknologi pengolahan pupuk majatani.
Pengembangan teknologi pengolahan pupuk organik majatani merupakan strategi SO yang keempat. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan inovasi pengolaan pupuk majatani sehingga dapat dibuat program meningkatkan penggunaan teknologi pengolahan pupuk majatani dengan kegiatan pemberian bantuan mesin pencacah dan pencampuran bahan baku. Pengembangan strategi ini salah satunya didukung oleh kekuatan internal yaitu adanya petani-petani yang masih berumur produktif serta kemudahan proses produksi. Petani tersebut masih bisa diberdayakan untuk menguasai perkembangan teknologi yang semakin canggih, sehingga dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan pupuk tersebut. Upaya ini juga dalam rangka memanfaatkan peluang adanya jumlah penduduk yang sebagian besar sebagai petani. Selain itu juga memanfaatkan peluang adanya teknologi pertanian yang semakin berkembang, sehingga apabila perkembangan teknologi ini dimanfaatkan secara maksimal oleh petani tersebut, akan berdampak pada pengelolaan pupuk organik majatani yang lebih baik.
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